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RINGKASAN 

 

 

Adita Ronarizkia, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Juni 2018, Tata Akustik pada Ballroom dan Meeting Room Hotel Paseban Sena Kota 

Probolinggo, Dosen Pembimbing : Wasiska Iyati, ST., MT.   

 

       Pengamatan kondisi eksisting lapangan Ballroom dan Meeting Room Hotel Paseban 

Sena Kota Probolinggo menunjukkan bahwa ruang pertemuan dan ruang rapat tersebut 

dibuat tanpa mempertimbangkan tata akustik didalamnya, seperti penggunaan bahan 

material yang cenderung keras (hard material) pada elemen pelingkup ruang dinding, 

plafond dan lantai. Hal ini menyebabkan kondisi akustik tidak memadai dan timbul adanya 

cacat akustik seperti waktu dengung yang berkepanjangan, hingga mengakibatkan 

pendengar merasa terganggu dan suara yang dihasilkan tidak jelas.  

       Hasil simulasi eksperimental menggunakan software Ecotect Analysis 2011 

menunjukkan bahwa penggunaan alternatif pelapis material absorber pada dinding dan 

lantai serta material reflector pada plafond yang paling optimal menurunkan waktu dengung 

(reverberaton time) hingga memenuhi standart yaitu alternatif pelapis pada lantai 

menggunakan karpet tebal diatas lateks dan kombinasi pelapis dinding dengan softboard 

serta plafond dengan plywood untuk ruang meeting room saja. Sedangkan, alternatif 

penambahan bentuk yang paling optimal dan memenuhi standart yaitu dengan memberikan 

plafond bertrap dilapisi plasterboard. Alternatif tersebut dapat menurunkan nilai waktu 

dengung hingga 56.37 % untuk ruang ballroom dan 63.70 % untuk meeting room. 

        Selain optimal dalam kualitas akustik dan memenuhi standart yang telah ditentukan, 

seluruh alternatif tersebut dapat dipergunakan dengan baik dan praktis karena mampu 

mengadaptasi perubahan fungsi, kemudahan dalam pengerjaan, serta menghemat waktu, 

biaya, dan tenaga kerja dalam pemasangan maupun perawatan jangka panjang kedepannya.  

 

Kata kunci : ballroom, meeting room, peningkatan kualitas akustik ruang, waktu 

dengung 

 

 

  



 
 

SUMMARY 

 

 

Adita Ronarizkia, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, June 2018, Acoustic system on Ballroom and Meeting Room 

Paseban Sena Hotel Probolinggo City, Academic Supervisor :Wasiska Iyati, ST., MT. 

 

       Based on observation of the existing Ballroom and  Meeting Room Paseban Sena Hotel 

in Probolinggo City shows that rooms are build without considering acoustics system, such 

as using tend to hard materials on scoping element of the wall, plafond, and the floor. These 

caused the acoustic inadequate and appear deffect of a constant acoustic reverberation time, 

thus may caused the listener to be disturbed and producing unclear voices.   

       The result of experimental simulation by using software Ecotect Analysis 2011 shows 

that the used of an alternative absorber material on the wall and floor and reflector material 

on plafond that the most optimally reduce reverberation time until compatible to standart 

are by coating the floor using a thick carpet on latex and combination of wall’s coverings 

with softboard and ceiling with plywood for meeting room only. While, an alternative of 

additional form at the most optimally condition and to fulfill the standart by given multilevel 

ceiling with plasterboard. Those alternatives could be decrease the value of reverberation 

time until 56.37% for the ballroom and 63.70% to  meeting room.  

      Besides for an optimally in acoustic quality system and compatible to standart which has 

been specified, all of those alternatives can be used properly and practically because its 

adaptable to functional changes, easily applied, saving time, cost, and man power 

consuming of implementation and long term maintenance.  

 

 Keyword : ballroom, meetingroom, improvement of acoustic quality room, 

reverberation time 
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